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Abstract 
This study discusses the development of e-magazine learning media (Electronic 
Magazine). E-Magazine is an electronic version of the magazine because it is based on 
electricity. Electronic magazines no longer use raw materials in the form of paper but 
in the form of digital files. This study aims to develop an e-magazine on Vibration, 
Waves and Sound at SMP Negeri 8 Pontianak and to find out the responses and learning 
outcomes of class VIII students to development that adapts the ADDIE framework of 
thinking which consists of the stages of analysis, design, development, implementation, 
evaluation. The research instruments used were observation sheets, interviews and 
questionnaires. The results showed that the evaluation of e-magazines according to 
media experts, material experts, and teacher assessments each obtained an average 
answer score of 4.1 (good); 4.3 (very good); 4.8 (very good) then the percentage of 
student response scores obtained by 83.3% (very good) and the learning outcomes of 
pre-test and post-test students respectively were 58.5 and 77.2 an increase in learning 
outcomes. Based on the overall development process, it can be concluded that the e-
magazine developed and based on the responses of class VIII students is very well used 
as a learning resource.  
 




Fisika seringkali dianggap oleh 
sebagian besar peserta didik sebagai mata 
pelajaran yang sulit. Beberapa alasannya 
antara lain adalah banyak rumus dan banyak 
perhitungan yang rumit sehingga seringkali 
peserta didik merasa bosan dan enggan 
mempelajarinya (Muizuddin, 2019). Hal ini 
dapat mengakibatkan hasil belajar peserta 
didikter menjadi rendah. Salah satu usaha 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
memilih bahan ajar dan menggunakan media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Media sangat 
diperlukan untuk membantu peserta didik 
dalam meningkatkan minat maupun hasil 
belajar fisika (Mustikarini, 2016). 
Rusman (2017) menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah semua hal yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta 
dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan 
dan kemauan si pelajar sehingga mampu 
mendorong terjadinya suatu mekegiatan. 
Media pembelajaran yang sering digunakan 
dalam pembelajaran dikelompokkan menjadi 
2 yaitu, media cetak dan media digital. Media 
cetak merupakan salah satu jenis media tertua 
di dunia. Media cetak ini memberikan 
pengaruh yang besar menyangkut penyaluran 
informasi. Media cetak seiring 
perkembangannya merupakan media yang 
terdiri dari lembar kertas yang berisi dengan 
sejumlah kata, kalimat, wacana dan gambar 
yang ditata secara rapi serta berisi berbagai 
macam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
informasi-informasi, opini dan juga mengenai 
kejadian diluar dan di dalam negara (Anitasia, 
2017).       
Mustikarini (2016) menyatakan 
bahwa majalah merupakan media cetak yang 
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menyerupai buku, tetapi dalam penyajiannya 
jauh lebih menarik dan lebih ringan. Karena 
porsi gambar lebih banyak di bandingkan 
buku dan penjelasan serta bahasa yang 
dipergunakan lebih singkat, padat dan jelas. 
Hal ini dikarenakan dengan penglihatan akan 
memberikan kesan yang lebih lama, lebih 
mudah dipahami dan lebih mudah diingat. 
Majalah telah banyak dikenal kalangan 
remaja, akan tetapi masih jarang sekali 
ditemukan majalah yang berlatar belakang 
pendidikan. Padahal majalah dapat menjadi 
alternatif sumber belajar karena bentuk yang 
disajikan menarik dan memberikan informasi 
yang lengkap (Yahdi, 2017). Salah satu 
bentuk majalah yang dikembangkan adalah    
e-magazine.  
Djamarah (2002) menyatakan bahwa 
kelebihan dari majalah elektronik yaitu 
sebagai alat untuk penyampaian pesan kepada 
peserta didik dan komunikasi belajar yang 
disampaikan secara jelas, runtut, dan menarik 
apabila komunikasi berjalan dengan lancar. 
Materi atau kontennya dapat diakses kapan 
saja dan dimana saja serta menjadikan bahan 
ajar dapat dinikmati lebih cepat tanpa perlu 
repot dan tidak harus membutuhkan ruang 
lingkup yang luas untuk menyimpannya 
seperti buku cetak. 
Penelitian tentang pengembangan      
e-magazine telah dilakukan. Dalam penelitian 
Jalilah Rahmastuti Nurjanah, dkk (2014) 
dengan judul “Pengembangan Media 
Interaktif E-magazine pada Materi Pokok 
Dinamika Rotasi untuk SMA Kelas XI” 
menyimpulkan bahwa elektronik magazine 
memiliki hasil respon sangat baik dari aspek 
tampilan, keterbacaan, dan dari manfaatnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irma Guniarti 
(2019) dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran E-Magazine Pada Materi 
Segiempat Untuk Peserta Didik Kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Falah 
Jambi”. Hasil penelitian menunjukkan dari 
hasil validasi tim ahli, penilaian guru, respon 
peserta didik dan penelitian yang relevan serta 
beberapa tinjauan pustaka tentang e-magazine 
didapatkan bahwa e-magazine memiliki 
pengaruh yang sangat baik sebagai media 
pembelajaran maupun bahan ajar yang akan 
memberikan daya tarik agar peserta didik 
ingin membaca dan mempermudah peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ulum 
Ma’rifah (2017) dengan judul 
“Pengembangan E-Magazine Berbasis 
Website Sebagai Media Pembelajaran IPA 
Biologi Untuk Memberdayakan Kemampuan 
Berfikir Kritis”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media e-magazine 
berbasis website dapat melatih kemandirian 
belajar peserta didik. Dengan media tersebut 
peserta didik dapat belajar dimana saja dan 
kapan saja tidak hanya terbatas dikelas dan 
tidak harus didampingi oleh guru. 
Salah satu sekolah yang menerapkan 
pembelajaran online adalah SMP Negeri 8 
Pontianak. Sekolah tersebut menerapkan 
pembelajaran jarak jauh (daring) akibat 
pandemi covid-19. Untuk proses 
pembelajaran IPA fisika digunakan classroom 
dan whatsapp dengan memberikan materi di 
internet dengan membagikan link materi. 
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
IPA diperoleh informasi bahwa peserta didik 
tidak tertarik dengan pembelajaran, minat 
serta motivasi belajar peserta didik sangat 
kurang dilihat dari respon dan hasil belajar 
yang rendah. Peserta didik juga kesulitan 
memahami materi getaran, gelombang dan 
bunyi. Hasil belajar pada materi getaran, 
gelombang dan bunyi, nilai murni rata-ratanya 
kurang dari 70. Hal ini diduga karena guru 
tidak menggunakan media pembelajaran yang 
bisa meningkatkan minat dan motivasi belajar 
peserta didik seperti e-magazine. 
Hasil observasi awal penelitian oleh 
Amroniyah (2015) didapatkan pembelajaran 
IPA di MTs Muallimin Malebo Kandangan 
pada kelas VIII berjalan sangat monoton. 
Khususnya akpada materi tentang getaran dan 
gelombang. Sehingga dalam mempelajari 
materi IPA fisika peserta didik cenderung 
kurang semangat, malas, jenuh dan dianggap 
sebagai pelajaran yang membosankan. Hal ini 
berdampak pada hasil belajar yang rendah. 
Berdasarkan tes yang telah dilaksanakan, nilai 
rata-rata peserta didik belum mencapai KKM. 
Peserta didik yang mencapai nilai KKM 
kurang dari 25%, dari nilai KKM 
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pembelajaran yang ditentukan yaitu sebesar 
70. Dari studi hasil penelitian terdahulu 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat dan 
hasil belajar peserta didik pada materi getaran, 
gelombang dan bunyi masih tergolong rendah.  
Berdasarkan penelusuran, tentang 
pengembangan e-magazine pada materi 
getaran, gelombang dan bunyi dilakukan 
bahwa pengembangan tersebut masih belum 
banyak dilakukan. Penelitian ini akan 
mengembangkan e-magazine pada materi 
getaran, gelombang dan bunyi. Diharapkan 
dengan mengembangkan e-magazine sebagai 
media pembelajaran bisa membangkitkan 
minat dan motivasi belajar peserta didik pada 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
Research and Development (R &D). Penulis 
memilih kerangka pengembangan ADDIE 
(Analysis – Design – Development – 
Implement - Evaluate) yang dikembangkan 
oleh Lee dan Owens (2004).  
Tujuan analisis ini adalah untuk 
menciptakan arah dasar yang dibutuhkan 
dalam pengembangan media pembelajaran 
ini. Dalam melaksanakan analisis, dilakukan 
observasi dan wawancara dengan guru IPA 
kelas VIII di SMP Negeri 8 Pontianak, selain 
itu observasi juga dilakukan dengan cara 
penyebaran angket terhadap peserta didik 
yang berguna untuk mengumpulkan data 
terkait masalah yang dihadapi oleh peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Pontianak. 
Tahap desain terdiri dari merancang 
flowchart dan storyboard serta perancangan 
desain tampilan antar muka dari multimedia 
ini. Dalam pembuatan media pembelajaran 
ini, yang penulis lakukan pertama kali adalah 
membuat flowchart atau diagram alur yang 
akan digunakan pada proses produksi. 
Flowchart atau diagram alur merupakan 
sebuah diagram yang berisi simbol-simbol 
grafis yang menampilkan langkah-langkah 
dalam bentuk kotak ataupu bagan beserta 
urutannya dengan menghubungkan masing-
masing langkah yang dibuat. 
Pengembangan adalah proses 
mewujudkan blue-print alias storyboard yang 
telah dibuat sebelumnya menjadi dasar dalam 
pembelajaran e-magazine pada materi 
getaran, gelombang dan bunyi. Pada 
pengembangan media ini melalui beberapa 
tahap, yaitu: (1) mengumpulkan bahan materi 
getaran, gelombang dan bunyi untuk 
dikonveksikan menjadi rubrik-rubrik majalah, 
(2) mengumpulkan gambar, diagram maupun 
data yang diperlukan, (3) menggabungkan 
teks, gambar dan latihan menjadi sebuah 
majalah, (4) validasi e-magazine oleh tim ahli 
(ahli media dan ahli materi), (5) Revisi oleh 
tim ahli, (6) penilaian oleh guru. Adapun 
urutan isi pada produk media pembelajaran 
adalah cover, kompetensi dasar, kompetensi 
inti, indikator, isi majalah yang memuat 
materi dan soal latihan. 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
respon dari peserta didik terhadap e- magazine 
pada materi getaran, gelombang dan bunyi, 
dimana sebelumnya telah divalidasi oleh tim 
ahli (media dan materi), dan setelah 
produknya dinyatakan layak uji coba, maka 
selanjutnya diuji cobakan. Produk ini akan 
diuji cobakan kepada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 8 Pontianak dengan subjek 
peserta didik kelompok berpengetahuan 
tinggi, sedang dan rendah dengan total 22 
responden. 
Evaluasi yang dilakukan yaitu berupa 
evaluasi formatif yang digunakan untuk 
kebutuhan revisi atau perbaikan, kritik dan 
saran oleh ahli media dan materi pada empat 
tahap di atas, yaitu pada tahap analisis, desain, 
pengembangan dan tahap implementasi. Pada 
penelitian ini dilakukan evaluasi formatif 
yang dilakukan sebanyak dua kali 
menggunakan angket validasi media oleh ahli 
media dan angket validasi materi oleh ahli 
materi. Validasi ini dilakukan oleh ahli media 
dan ahli materi untuk menilai kelayakan dari 
media dan materi tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengembangan e-magazine materi 
getaran, gelombang dan bunyi pada penelitian 
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ini menggunakan rancangan pengembangan 
ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap, 
yaitu: Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation. 
Data yang dianalisis adalah data yang 
diperoleh dari pengisian angket kebutuhan, 
validasi ahli media, validasi ahli materi, 
penilaian oleh guru, respon peserta didik dan 
hasil belajar peserta didik. Data angket yang 
telah diisi selanjutnya dianalisis. Skor yang 
diperoleh selanjutnya diklasifikasikan 
menggunakan rerata skor untuk mengetahui 
kesesuaian media dalam pembelajaran serta 
kemenarikan materi yang disajikan sehingga 
mampu membuat peserta didik tertarik dalam 
mempelajari materi pembelajaran yang 
dimediakan. Selain itu diharapkan juga dapat 
membantu peserta didik menjadi lebih mudah 
dalam memahami materi pembelajaran 
getaran, gelombang dan bunyi. 
Analisis hasil angket kebutuhan 
Data hasil analisis angket kebutuhan 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat bahwa peserta didik menginginkan 
media pembelajaran yang menarik seperti e-
magazine. 
Analisis hasil validasi media 
Penentuan klasifikasi validasi oleh ahli 
media didasarkan pada rerata skor jawaban. 
Rerata skor didapat dengan cara membagi 
jumlah skor dan jumlah butir. Berikut ini hasil 
data validasi oleh ahli media:  




Skor Jawaban Butir 
Jumlah Rerata Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 





4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 62 4,1 Baik 
             Apabila hasil tersebut dikonveksikan 
dengan tabel klasifikasi, maka pada validasi 
tahap I termasuk “kurang baik”, karena masuk 
kedalam kelas interval lebih besar dari 2,6 – 
3,4. Sementara pada validasi tahap II apabila 
dikonveksikan dengan tabel klasifikasi, maka 
termasuk “baik”, karena masuk kedalam kelas 
interval lebih besar dari 3,4 – 4,2 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa produk yang 
dikembangkan “baik” dari segi media dan bisa 
diujicobakan dalam pembelajaran. 
Analisis hasil validasi materi 
       Sama halnya validasi oleh ahli media, 
pada validasi ahli materi juga didasarkan pada 
rerata skor jawaban.




Skor Jawaban Butir 
Jumlah Rerata Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Tahap 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 52 3,4 Baik 






Apabila hasil tersebut dikonveksikan dengan 
table klasifikasi, maka pada validasi tahap I 
termasuk “baik”, karena masuk kedalam kelas 
interval lebih besar dari 3,4 – 4,2. Sementara 
pada validasi tahap II apabila dikonveksikan 
dengan tabel klasifikasi, maka termasuk 
“sangat baik”, karena masuk kedalam kelas 
interval lebih besar dari 4,2 – 5,0 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa materi dalam produk 
yang dikembangkan “sangat baik” dan bisa 
diujicobakan dalam pembelajaran. 
Analisis hasil penilaian guru 
        Untuk menentukan klasifikasi verifikasi 
yang diberikan oleh guru didasarkan pada 
rerata skor jawaban. Digunakan cara yang 
sama seperti pada penentuan klasifikasi oleh 
ahli media dan ahli materi. Dari hasil data yang 
diperoleh jumlah skor penilaian guru sama 
dengan 72. Rerata jawaban guru sama dengan 
4,8. Nilai rerata jawaban tersebut apabila 
dikonveksikan, maka penilaian oleh guru 
berada pada kategori “Sangat baik” karena 
berada pada kelas interval lebih besar dari 4,2 
– 5,0. Dari hasil ini disimpulkan bahwa media 
yang dikembangkan “sangat baik” dan sangat 
layak diujicobakan. 
Analisis hasil respon peserta didik 
        Dari data yang diperoleh jumlah skor 
jawaban seluruh responden (22 orang) untuk 
seluruh butir (15 butir) sama dengan 1376. 
Presentase respon peserta didik: 
K = 1376/(5 x 15 x 22 )  x 100%  = 83,3% 
       Apabila nilai 83,3% diinterpretasikan, 
maka termasuk kriteria “Sangat Baik” karena 
termasuk dalam kelas 81%-100%. Tanggapan 
peserta didik terhadap e-magazine yang 
dikembangkan juga sangat baik dan dapat 
membantu peserta didik dan memotivasi diri 
untuk belajar dan memahami materi getaran, 
gelombang dan bunyi. 
Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
        Pada uji coba penggunaan media 
pembelajaran e-magazine ini peneliti 
melakukan tes berupa pre-test dan post-test 
untuk mengetahui apakah dengan 
menggunakan media pembelajaran e-magazine 
yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat 
membedakan hasil belajar peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 8 Pontianak sebelum 
menggunakan media pembelajaran maupun 
sesudah menggunakan media e-magazine. Pre-
test dilakukan dengan kegiatan pembelajaran 
yang belum menggunakan media yang 
dikembangkan. Sedangkan post-test dilakukan 
dengan kegiatan pembelajaran yang sudah 
menggunakan media yang dikembangkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh (terlampir) 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test 
adalah 58,5 dan rata-rata nilai post-test adalah 
77,2. KKM dalam pembelajaran ini bernilai 75. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test 
lebih bagus daripada nilai pre-test. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan media e-magazine pada materi 
getaran, gelombang dan bunyi. 
 
Pembahasan 
            Dalam menilai suatu media maka 
diperlukan suatu instrumen penelitian seperti 
yang dikatakan oleh arsyad (2015), dalam 
proses pembuatan media yang baik harus 
diperhatikan beberapa aspek desain tertentu, 
yaitu kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 
keseimbangan, bentuk dan warnanya. 
Berdasarkan keenam aspek penilaian tersebut, 
hasil validasi tim ahli media mengatakan e-
magazine dikategorikan sangat baik. 
Kemudian menurut Yamasari (2010), materi 
yang valid mencakup 3 aspek, yaitu aspek 
format, aspek isi, dan aspek bahasa, sehingga 
berdasarkan aspek penilaian tersebut hasil 
validasi ahli materi mengatakan e-magazine 
dikategorikan sangat baik dari segi materi. 
Menurut Utami (2016), minat belajar dapat 
berupa tampilan, multimedia, isi materi, 
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bahasa, dan kemanfaatan, sehingga dari hasil 
angket penilaian guru mengatakan e-magazine 
dikategorikan media pengembangan sudah 
baik. Bukti yang menunjang dari penelitian ini 
dilihat dari penelitian yang relevan oleh Jalillah 
(2014) tentang pengembangan media 
pembelajaran Fisika interaktif berupa e-
magazine (majalah elektronik) pada materi 
pokok dinamika rotasi bagi peserta didik SMA 
kelas XI, berdasarkan pada penilaian oleh ahli 
media, ahli materi, guru SMA, dan peserta 
didik, majalah yang dikembangkan termasuk 
kategori baik serta dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar mandiri peserta didik SMA 
kelas XI. 
           Analisis kebutuhan peserta didik 
terhadap sumber belajar yang digunakan, 
berdasarkan hasil observasi bahwa pemberian 
sumber belajar yang inovatif sangat jarang 
dilakukan dan bahkan tidak pernah diberikan 
pada saat pembelajaran, sedangkan kebutuhan 
peserta didik terhadap metode pembelajaran 
yang bervariasi sangat diperlukan dalam hal ini 
pemberian sumber belajar, untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan 
pembelajaran yang aktif. Sumber belajar e-
magazine merupakan sumber belajar yang 
inovatif dapat membangkitkan minat, motivasi 
dan rangsangan dalam pembelajaran, sehingga 
dapat membantu dalam penyampaian pesan 
kepada peserta didik pada saat dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran                      
e-magazine ini dapat dikembangkan pula 
disekolah lain yang memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai. 
         Dari data hasil angket respon peserta 
didik, mereka mengatakan bahwa e-magazine 
pada materi getaran, gelombang dan bunyi ini 
tergolong sangat baik hal ini didukung dengan 
komentar yang mengatakan bahwa tampilan e-
magazine menarik menjadikan pembelajaran 
tidak membosankan, tampilan yang colorfull 
membuat peserta didik lebih tertarik melihat 
dan mempelajari materi getaran, gelombang 
dan bunyi, adanya soal latihan berupa TTS 
membuat peserta didik termotivasi dalam 
mengerjakan karena dalam bentuk berbeda dari 
soal biasanya. Maka dapat dikatakan bahwa      
e-magazine ini mendapat respon yang sangat 
baik dalam menunjang kualitas pembelajaran. 
Selain itu juga ada beberapa buku yang 
menjelaskan bahwa majalah dapat membantu 
guru dalam menyampaikan bahan ajarnya 
untuk menarik perhatian dan minat belajar 
peserta didik, salah satunya adalah 
penyampaian oleh Effendy dalam Maruli 
(2013) bahwa media masa seperti halnya 
majalah merupakan suatu sumber yang bisa 
menyalurkan informasi atau menambah 
wawasan pengetahuan masyarakat di berbagai 
bidang kehidupan. Salah satu fungsi majalah 
yaitu sebagai sarana pendidikan (mass 
education). Majalah berisi tulisan yang 
mengandung pengetahuan sehingga pembaca 
akan bertambah pengetahuannya. 
           Teori belajar yang diimplikasikan 
dalam pengembangan e-magazine materi 
getaran, gelombang dan bunyi adalah teori 
belajar behavioristik, teori belajar 
kognitivisme dan teori belajar konstruktivisme. 
Menurut Rusman (2017) mengatakan bahwa 
teori belajar behavioristik berketetapan bahwa 
perilaku terbentuk melalui keterkaitan antara 
rangsangan (stimulus) dan timbal balik 
(respons). Saat sebelum dilaksanakan 
penelitian, peserta didik merasa kurang 
termotivasi dalam belajar IPA fisika materi 
getaran, gelombang dan bunyi namun setelah 
peneliti memberikan stimulus berupa                  
e-magazine kepada peserta didik bahwa 
mereka termotivasi belajar IPA fisika materi 
getaran, gelombang dan bunyi artinya telah 
terjadi perubahan perilaku saat sebelum 
diberikan stimulus dan setelah diberikan 
stimulus. Kemudian menurut Rusman (2017), 
teori belajar kognitif berketetapan bahwa 
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manusia harus mengembangkan skema pikiran 
lebih umum atau perinci, atau perlu perubahan, 
karena melalui cara ini, pengetahuan seseorang 
terbentuk dan akan berkembang. Dalam 
penelitian ini peneliti mengembangkan e-
magazine materi getaran, gelombang dan bunyi 
yang mengandung unsur teks, gambar setelah 
peserta didik melihat e-magazine materi 
getaran, gelombang dan bunyi yang 
mengandung unsur tersebut lalu peserta didik 
mengasimilasi pengetahuan yang dimilikinya 
dengan pengetahuan baru yang ia dapat 
sehingga pemahaman peserta didik terhadap 
materi getaran, gelombang dan bunyi menjadi 
lebih dalam dan terperinci. Menurut Rusman 
(2017) konsep utaman dari kontriktivisme 
adalah peserta didik aktif dan mencari untuk 
membuat pengertian tentang apa yang ia 
pahami. Pada penelitian ini, peserta didik telah 
mempunyai pengetahuan awal mengenai 
materi getaran, gelombang dan bunyi, lalu 
peneliti memperlihatkan e-magazine materi 
getaran, gelombang dan bunyi kepada peserta 
didik sehingga peserta didik diharapkan 
membuat pemahaman sendiri mengenai materi 
getaran, gelombang dan bunyi yang ia dapat 
dari e-magazine tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan e-magazine materi getaran, 
gelombang dan bunyi dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran atau bahan ajar karena 
mengandung ketiga kategori belajar yang dapat 
mendukung pembelajaran di sekolah. 
        Dari hasil validasi tim ahli, penilaian 
guru, respon peserta didik dan penelitian yang 
relevan serta beberapa tinjauan pustaka tentang 
e-magazine didapatkan bahwa e-magazine 
memiliki pengaruh yang sangat baik sebagai 
media pembelajaran maupun bahan ajar yang 
akan memberikan daya tarik agar peserta didik 
ingin membaca dan mempermudah peserta 
didik dalam memahami materi. 
Dari hasil pre-test dan post-test 
didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik 
meningkat setelah menggunakan media e-
magazine pada materi getaran, gelombang dan 
bunyi. Peningkatannya cukup signifikan dari 
rata-ratanya 58.5 menjadi 77,2. Dapat 
dikatakan bahwa media e-magazine pada 
materi getaran, gelombang dan bunyi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
media e-magazine pada materi getaran, 
gelombang dan bunyi di kelas VIII SMP telah 
layak digunakan dalam pembelajaran online. 
Kesimpulan ini diambil berdasarkan refleksi 
data hasil penelitian dengan deskripsi sebagai 
berikut: 
Desain penyusunan media pembelajaran 
e-magazine fisika pada materi getaran, 
gelombang dan bunyi di kelas VIII SMP 
mengacu pada model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Tahap analisis bertujuan untuk 
menciptakan arah dasar yang dibutuhkan 
dalam pengembangan media pembelajaran ini. 
Tahap desain tujuannya untuk membuat 
flowchart atau diagram alur dan storyboard 
untuk proses produksi. Tahap pengembangan 
tujuannya untuk mewujudkan storyboard yang 
telah dibuat sebelumnya. Pada tahap 
pengembangan ini juga media telah divalidasi 
oleh dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. 
Validasi oleh ahli media dan materi dilakukan 
sebanyak dua kali. Hasil akhir validasi ahli 
media menyatakan bahwa media e-magazine 
ini dikategorikan baik atau layak 
digunakan.dengan rerata 4,1. Sedangkan hasil 
akhir dari validasi ahli materi menyatakan 
bahwa materi yang dituangkan dalam media e-
magazine sangat baik atau sangat layak dengan 
rerata 4,3. Dan dari penilaian guru sebagai 
pengguna terhadap media e-magazine 
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menyatakan bahwa media e-magazine ini 
sangat baik atau sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran dengan rerata skor 4,8. Tahap 
implementasi tujuannya untuk menguji 
cobakan media e-magazine di kelas VIII SMP. 
Pada tahap ini diambil data hasil belajar pre-
test dan post-test untuk melihat peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Dan pada tahap 
evaluasi tujuannya adalah untuk kebutuhan 
revisi yang bisa dilakukan di tahap-tahap 
sebelumnya.  
Respon peserta didik terhadap media e-
magazine yang dikembangkan adalah sangat 
baik dan dapat membantu peserta didik dan 
memotivasi diri untuk belajar dan memahami 
materi getaran, gelombang dan bunyi sehingga 
hasil belajar akan terjadi peningkatan. 
Terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik sesudah menggunakan media e-magazine 
pada materi getaran, gelombang dan bunyi di 
kelas VIII SMP dari rata-rata 58,5 menjadi 
77,2. Terjadi peningkatan yang cukup besar. 
Dari data uji t didapat bahwa t hitung (2,79) 
lebih besar daripada t tabel (2,080) ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik sebelum menggunakan dan sesudah 
menggunakan media e-magazine materi 
getaran, gelombang, dan bunyi.  
 
Saran 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan e-magazine sebagai sarana 
belajar mandiri. Sehubungan dengan 
pengembangan media e-magazine, maka perlu 
dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh 
media pembelajaran e-magazine fisika yang 
lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu, 
penulis menyarankan:  
Pengembangan materi fisika lainnya 
yang dibuat e-magazine perlu dilakukan untuk 
menambah pengayaan penelitian. 
Perancangan desain e-magazine perlu 
ditingkatkan terutama dalam hal kemandirian 
untuk latihan belajar. Misalnya dengan 
ditambah soal-soal penugasan yang sifatnya 
tidak membosankan, dan ditambah video 
agar peserta didik tertarik untuk belajar 
secara mandiri tanpa bantuan orang lain. 
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